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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu pilar utama
dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Saung Bakul yang berlokasi di
Desa Buni Ayu, Kecamatan Sukmulya, yang berperan sebagai pusat
(sentral/induk) perhimpunan para pengrajin anyaman bambu di wilayah
tersebut.

Saung Bakul tidak hanya berfungsi sebagai tempat produksi, tetapi juga
sebagai wadah koordinasi, pengelolaan, dan distribusi hasil kerajinan
anyaman bambu dari para pengrajin. Kerajinan anyaman bambu yang
dihasilkan memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi, mengingat bambu
merupakan bahan lokal yang ramah lingkungan serta memiliki potensi pasar
yang luas, baik di tingkat lokal maupun nasional. Namun demikian, potensi
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal akibat berbagai permasalahan
struktural dan manajerial yang dihadapi oleh para pengrajin.

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya pengetahuan
dan keterampilan pengrajin dalam pemasaran digital. Sebagian besar
pengrajin masih mengandalkan metode pemasaran konvensional seperti
penjualan langsung atau melalui perantara, sehingga jangkauan pasar
menjadi terbatas. Di era transformasi digital, pemasaran melalui media sosial,
marketplace, dan platform digital lainnya menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing produk UMKM, termasuk kerajinan anyaman
bambu. Kurangnya literasi digital menyebabkan para pengrajin belum mampu
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif untuk promosi, branding,
dan penjualan produk (Kotler & Keller, 2016).

Selain itu, aspek pengelolaan dan inovasi produk juga menjadi kendala

signifikan. Produk anyaman bambu yang dihasilkan cenderung memiliki



desain yang monoton dan kurang mengikuti perkembangan selera pasar.
Minimnya inovasi desain, variasi produk, serta pengemasan yang menarik
berdampak pada rendahnya nilai tambah produk. Padahal, inovasi
merupakan kunci dalam meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan usaha
kerajinan, terutama dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin
kompetitif (Tidd & Bessant, 2018).

Permasalahan berikutnya adalah tata kelola keuangan yang belum tertata
dengan baik. Sebagian besar pengrajin belum melakukan pencatatan
keuangan secara sistematis, baik terkait biaya produksi, pendapatan,
maupun laba usaha. Kondisi ini menyulitkan pengrajin dalam mengevaluasi
kinerja usaha, menentukan harga jual yang tepat, serta merencanakan
pengembangan usaha ke depan. Pengelolaan keuangan yang lemah juga
berpotensi menghambat akses terhadap pembiayaan atau kerja sama
dengan pihak eksternal (Kasmir, 2019).

Berdasarkan analisis situasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Saung
Bakul dan para pengrajin anyaman bambu di Desa Buni Ayu memiliki potensi
besar untuk dikembangkan, namun masih menghadapi tantangan dalam
aspek pemasaran digital, inovasi produk, dan tata kelola keuangan. Oleh
karena itu, kegiatan PKM ini menjadi sangat relevan dan strategis untuk
meningkatkan kapasitas pengrajin melalui pendampingan, pelatihan, dan
penerapan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada pemberdayaan dan

keberlanjutan usaha..

. Permasalahan

Berdasarkan hasil identifikasi lapangan dan pemetaan kondisi eksisting di
Saung Bakul Desa Buni Ayu, Kecamatan Sukmulya, terdapat beberapa
permasalahan utama yang saling berkaitan dan berdampak langsung
terhadap keberlanjutan usaha para pengrajin anyaman bambu.
Permasalahan tersebut dianalisis dari tiga aspek utama, yaitu pemasaran

digital, pengelolaan dan inovasi produk, serta tata kelola keuangan.



1. Kurangnya Pengetahuan dan Praktik Pemasaran Digital

Permasalahan utama yang dihadapi para pengrajin anyaman bambu
adalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran
digital. Sebagian besar pengrajin belum memahami konsep dasar
pemasaran digital seperti branding produk, pemanfaatan media sosial,
penggunaan marketplace, serta strategi promosi daring yang efektif.
Aktivitas pemasaran masih bersifat tradisional dan bergantung pada
penjualan langsung, pesanan dari pengepul, atau pemasaran dari mulut
ke mulut.

Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pasar produk menjadi
sangat terbatas, baik dari sisi wilayah pemasaran maupun segmen
konsumen. Di era digital, keterbatasan akses dan literasi teknologi
informasi dapat menghambat UMKM dalam meningkatkan daya saing dan
visibilitas produk di pasar yang lebih luas. Padahal, pemasaran digital
terbukti mampu meningkatkan efisiensi promosi, memperluas pasar, serta
membangun hubungan langsung antara produsen dan konsumen (Kotler
& Keller, 2016). Kurangnya pendampingan dan pelatihan praktis juga
membuat pengrajin belum mampu mengimplementasikan pemasaran

digital secara berkelanjutan.

2. Kurangnya Pengelolaan dan Inovasi Produk

Permasalahan kedua berkaitan dengan aspek pengelolaan dan inovasi
produk. Produk anyaman bambu yang dihasilkan oleh para pengrajin pada
umumnya masih memiliki desain yang relatif seragam, dengan variasi
bentuk, fungsi, dan motif yang terbatas. Proses produksi lebih berorientasi
pada kebiasaan turun-temurun tanpa pengembangan desain yang
menyesuaikan tren dan kebutuhan pasar modern.

Kurangnya inovasi ini berdampak pada rendahnya nilai tambah
produk dan daya tarik konsumen, terutama untuk segmen pasar
menengah ke atas. Selain itu, pengelolaan produk seperti standarisasi

kualitas, pengemasan, dan penentuan identitas produk (product identity)



juga belum dilakukan secara optimal. Padahal, inovasi produk merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM dan
menjaga keberlanjutan usaha kerajinan (Tidd & Bessant, 2018). Tanpa
adanya inovasi dan pengelolaan produk yang baik, potensi ekonomi dari

kerajinan anyaman bambu sulit berkembang secara maksimal.

. Tata Kelola Keuangan yang Kurang Baik

Aspek tata kelola keuangan menjadi permasalahan mendasar lainnya
yang dihadapi oleh para pengrajin. Sebagian besar pengrajin belum
menerapkan pencatatan keuangan secara terstruktur dan sistematis.
Pencatatan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha sering kali tidak
dipisahkan, sehingga pengrajin kesulitan dalam mengetahui kondisi
keuangan usaha secara riil.

Ketiadaan laporan keuangan sederhana, seperti pencatatan biaya
produksi, pendapatan, dan laba, menyebabkan pengrajin tidak memiliki
dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan usaha, termasuk
penentuan harga jual dan perencanaan pengembangan usaha. Tata
kelola keuangan yang lemah juga berdampak pada rendahnya akses
terhadap sumber pembiayaan formal dan kerja sama dengan pihak
eksternal. Menurut Kasmir (2019), pengelolaan keuangan yang baik
merupakan prasyarat penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan
usaha kecil dan menengah.

Berdasarkan analisis masalah dari ketiga aspek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi para pengrajin anyaman
bambu di Saung Bakul bersifat multidimensional dan saling terkait. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pendampingan yang terintegrasi melalui
kegiatan PKM untuk meningkatkan kapasitas pengrajin dalam pemasaran
digital, inovasi produk, serta tata kelola keuangan guna mendukung

keberlanjutan dan kemandirian usaha..



BAB I
TARGET DAN LUARAN

A. Target yang Dicapai

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Saung

Bakul Desa Buni Ayu ditujukan untuk menghasilkan perubahan yang terukur

dan berkelanjutan pada kapasitas para pengrajin anyaman bambu. Target

yang dicapai dirumuskan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu pemasaran,

inovasi produk, dan tata kelola keuangan, dengan pendekatan pengajaran

dan pendampingan berbasis digital.

1. Target Peningkatan Kapasitas Pemasaran
Target utama pada aspek pemasaran adalah meningkatnya pengetahuan
dan keterampilan pengrajin dalam memanfaatkan pemasaran digital
secara praktis dan berkelanjutan. Melalui kegiatan pengajaran dan
pendampingan, pengrajin ditargetkan mampu melakukan pemasaran
produk secara digital, baik melalui media sosial, siaran langsung (live
marketing), maupun platform pemasaran konvensional yang terintegrasi.

Secara khusus, pengrajin diharapkan mampu memahami strategi

pemasaran berbasis kebutuhan konsumen melalui analisis produk dan
analisis pasar, sehingga promosi yang dilakukan tidak hanya bersifat
informatif tetapi juga persuasif. Dengan adanya integrasi antara
pemasaran digital dan konvensional, target yang ingin dicapai adalah
perluasan jangkauan pasar, peningkatan visibilitas produk anyaman
bambu, serta terbentuknya pola pemasaran yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
pemasaran modern yang menekankan pada pemanfaatan teknologi digital
untuk menciptakan nilai dan hubungan jangka panjang dengan konsumen
(Kotler & Keller, 2016).



2. Target Penguatan Inovasi dan Pengelolaan Produk

Pada aspek inovasi produk, target yang dicapai adalah meningkatnya
kesadaran dan kemampuan pengrajin dalam mengembangkan produk
anyaman bambu yang inovatif, relevan dengan kebutuhan pasar, dan
memiliki nilai tambah. Melalui pembekalan teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al), pengrajin ditargetkan mampu merancang ide
produk secara lebih kreatif dan sistematis, serta memvisualisasikan
desain produk sebelum masuk ke tahap produksi.

Pemanfaatan teknologi Al dalam perancangan ide produk
diharapkan dapat membantu pengrajin dalam mengeksplorasi variasi
desain, fungsi, dan bentuk produk yang sesuai dengan tren pasar masa
kini. Selain itu, pengrajin juga diberikan pemahaman mengenai
pentingnya inovasi sebagai strategi keberlanjutan usaha, sehingga inovasi
tidak hanya dipahami sebagai perubahan desain semata, tetapi sebagai
proses berkelanjutan dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Target
ini sejalan dengan pandangan bahwa inovasi merupakan faktor kunci
dalam meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha, khususnya
pada sektor UMKM dan industri kreatif (Tidd & Bessant, 2018).

3. Target Perbaikan Tata Kelola Keuangan Usaha
Target pada aspek tata kelola keuangan adalah terwujudnya kemampuan
pengrajin dalam mengelola keuangan usaha secara tertib, transparan, dan
terpisah dari keuangan pribadi. Melalui pengajaran penggunaan aplikasi
keuangan sederhana, pengrajin ditargetkan mampu melakukan
pencatatan aset, pencatatan produk, pembuatan invoice, penyusunan
jurnal transaksi, hingga penyusunan buku besar secara sistematis.
Dengan penerapan tata kelola keuangan yang lebih baik, pengrajin
diharapkan mampu memahami kondisi keuangan usahanya secara nyata,
sehingga dapat mengambil keputusan usaha yang lebih tepat, termasuk
dalam penentuan harga, pengendalian biaya, dan perencanaan

pengembangan usaha. Target ini juga diarahkan untuk meningkatkan



kesiapan pengrajin dalam mengakses pembiayaan formal dan menjalin
kerja sama dengan pihak eksternal. Pengelolaan keuangan yang baik
merupakan fondasi penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan

usaha kecil dan menengah (Kasmir, 2019).

Secara keseluruhan, target yang dicapai melalui kegiatan PKM ini adalah
meningkatnya kemandirian dan daya saing para pengrajin anyaman bambu
di bawah naungan Saung Bakul melalui penguatan kapasitas pemasaran
digital, inovasi produk berbasis teknologi, dan tata kelola keuangan yang
profesional. Target-target tersebut diharapkan mampu memberikan dampak

jangka panjang bagi keberlanjutan usaha dan kesejahteraan pengrajin.

. Luaran yang Dihasilkan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Saung
Bakul Desa Buni Ayu dirancang untuk menghasilkan luaran yang bersifat
nyata (tangible) maupun tidak nyata (intangible). Luaran tersebut diharapkan
dapat memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kapasitas,
kemandirian, dan keberlanjutan usaha para pengrajin anyaman bambu.
1. Luaran pada Aspek Pemasaran
Luaran yang dihasilkan pada aspek pemasaran adalah terbentuknya
sistem pemasaran yang lebih modern dan adaptif berbasis digital serta
terintegrasi dengan pemasaran konvensional. Secara konkret, luaran
yang dicapai meliputi meningkatnya kemampuan pengrajin dalam
melakukan pemasaran produk melalui media digital, seperti media sosial
dan pemasaran berbasis siaran langsung (live marketing), serta
pemahaman dalam mengombinasikannya dengan strategi pemasaran
konvensional.
Selain itu, dihasilkan pula konten pemasaran digital berupa foto,
video, dan narasi promosi produk yang dapat digunakan secara
berkelanjutan oleh Saung Bakul sebagai sentral pemasaran pengrajin.

Luaran ini diharapkan mampu meningkatkan visibilitas produk,



memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat identitas dan citra
produk anyaman bambu di mata konsumen. Pemasaran digital sebagai
luaran PKM sejalan dengan kebutuhan UMKM untuk meningkatkan daya

saing melalui pemanfaatan teknologi informasi (Kotler & Keller, 2016).

. Luaran pada Aspek Inovasi dan Produk

Pada aspek inovasi produk, luaran yang dihasilkan berupa meningkatnya
variasi ide dan desain produk anyaman bambu yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan pasar. Melalui pemanfaatan teknologi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), pengrajin menghasilkan
visualisasi desain produk sebagai prototipe konseptual sebelum
diproduksi secara fisik.

Luaran ini mencakup konsep desain produk baru, pengembangan
fungsi produk, serta peningkatan nilai estetika yang dapat dijadikan acuan
dalam proses produksi selanjutnya. Selain itu, dihasilkan pula peningkatan
pemahaman pengrajin  mengenai pentingnya inovasi berkelanjutan
sebagai strategi menghadapi perubahan selera pasar. Inovasi produk
merupakan luaran penting dalam kegiatan PKM karena berkontribusi
langsung terhadap peningkatan nilai tambah dan daya saing produk
kerajinan (Tidd & Bessant, 2018).

. Luaran pada Aspek Tata Kelola Keuangan
Luaran utama pada aspek tata kelola keuangan adalah
terimplementasikannya sistem pencatatan keuangan usaha yang lebih
tertib, sederhana, dan mudah digunakan oleh pengrajin. Melalui
pendampingan penggunaan aplikasi keuangan sederhana, dihasilkan
luaran berupa pencatatan aset usaha, pencatatan produk, pembuatan
invoice penjualan, penyusunan jurnal transaksi, hingga pembentukan
buku besar.

Luaran ini memungkinkan pengrajin untuk memantau kondisi

keuangan usaha secara lebih akurat dan terukur. Selain itu, pengrajin



memiliki dokumen keuangan dasar yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi usaha maupun sebagai persyaratan administratif dalam
mengakses pembiayaan atau kerja sama dengan pihak eksternal. Tata
kelola keuangan yang baik sebagai luaran PKM merupakan fondasi
penting bagi keberlanjutan dan profesionalisme usaha kecil dan
menengah (Kasmir, 2019).

. Luaran Nonfisik dan Dampak Keberlanjutan
Selain luaran fisik, kegiatan PKM ini juga menghasilkan luaran nonfisik
berupa peningkatan kapasitas sumber daya manusia pengrajin,
perubahan pola pikir (mindset) terhadap pemanfaatan teknologi, serta
terbentuknya budaya pengelolaan usaha yang lebih profesional di
lingkungan Saung Bakul.

Secara keseluruhan, luaran yang dihasilkan dari kegiatan PKM ini
diharapkan mampu menjadi dasar bagi pengembangan usaha anyaman
bambu yang berkelanjutan, berdaya saing, dan adaptif terhadap

perkembangan teknologi serta dinamika pasar.



BAB I
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat

digambarkan dalam alur sebagai berikut:

| Mulai I

Survey lapangan
- Identifikasi masalah
- Pendataan SDM
- Pendataan warga (Pengrajin)
- Inventarisir fasilitas yang tersedia

Persiapan
- Akomodasi
- Menyiapkan SDM (mahasiswa)
- Menyiapkan peralatan untuk
peningkatan UMKM di Lokasi

I

Perencanaan

v

Implementasi program
- Briefing peserta prosedur
pelaksanaan dan tugas personil.
- Pelaksanaan PKM dengan 3
Kelompok.

Menghasilkan UMKM Mandiri secara
finansial

A4

Kunjungan pasca PKM

A\ 4

| Selesai I




BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

Gambar 1: Breafing Peserta
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Gambar 4: Pembukaan Acara / Sambutan-sambutan

(ketua LPPM, Perwakilan Institusi, Camat Sukamulya, Kepala Desa)
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Gambar 5: Pemberian Beasiswa
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Gambar 7: Pembukaan acara untuk 6 bulan kedepan
Dengan menyalakan Meriam bambu sebagai simbolis




Gambar 10: Talkshow dan Pemaparan Program
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Gambar 12: Pelatihan Keuangan
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Gambar 13:; Pelatihan Inovasi

Gambar 14: Acara Selesai




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Saung
Bakul Desa Buni Ayu, Kecamatan Sukmulya, merupakan upaya strategis
dalam mendukung pemberdayaan para pengrajin anyaman bambu sebagai
bagian dari penguatan ekonomi lokal dan pelestarian produk kerajinan
berbasis kearifan lokal. Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dirancang
dan dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama yang
dihadapi pengrajin meliputi keterbatasan dalam pemasaran digital, rendahnya
inovasi dan pengelolaan produk, serta lemahnya tata kelola keuangan usaha.

Melalui pendekatan pengajaran dan pendampingan berbasis digital,
kegiatan PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kapasitas pengrajin. Pengrajin mulai memahami dan mempraktikkan
pemasaran digital, termasuk pemasaran melalui media sosial dan siaran
langsung (live marketing), yang terintegrasi dengan pemasaran konvensional.
Selain itu, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dalam perancangan ide produk mampu mendorong
munculnya inovasi desain serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
inovasi berkelanjutan di era saat ini.

Dari aspek tata kelola keuangan, kegiatan PKM ini mendorong pengrajin
untuk mulai menerapkan pencatatan keuangan usaha secara lebih tertib dan
sistematis melalui penggunaan aplikasi keuangan sederhana. Hal ini menjadi
fondasi penting bagi pengrajin dalam memahami kondisi keuangan usaha,
mengambil keputusan yang lebih tepat, serta mempersiapkan diri untuk
pengembangan usaha di masa mendatang. Secara keseluruhan, kegiatan
PKM ini berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian, profesionalisme,

dan daya saing pengrajin anyaman bambu di bawah naungan Saung Bakul..



B. Saran
Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa
saran yang dapat diajukan untuk mendukung Kkeberlanjutan dan
pengembangan program di masa mendatang. Pertama, diperlukan
pendampingan lanjutan dan berkelanjutan, khususnya dalam aspek
pemasaran digital dan inovasi produk, agar keterampilan yang telah diperoleh
pengrajin dapat terus dikembangkan dan diadaptasikan dengan dinamika
pasar.

Kedua, Saung Bakul sebagai sentral perhimpunan pengrajin diharapkan
dapat berperan lebih aktif sebagai pusat koordinasi pemasaran, inovasi, dan
pengelolaan keuangan bersama. Penguatan kelembagaan Saung Bakul akan
membantu menciptakan sistem wusaha yang lebih terintegrasi dan
berkelanjutan bagi para pengrajin.

Ketiga, diperlukan sinergi dan kolaborasi lanjutan antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan pihak terkait lainnya untuk mendukung akses pengrajin
terhadap pelatihan lanjutan, pendanaan, serta perluasan jaringan
pemasaran. Dengan adanya kolaborasi multipihak, pengembangan usaha
anyaman bambu di Desa Buni Ayu diharapkan dapat berjalan secara
berkesinambungan dan memberikan dampak ekonomi serta sosial yang lebih
luas bagi masyarakat.
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